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Abstrak
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi merupakan salah satu peranan penting di
semua bidang pada saat ini. Kebutuhan akan peningkatan efektifitas dan efisiensi kerja menjadi
dasar penerapan TIK yang dapat menjadi solusi atas berbagai macam permasalahan yang ada.
Institusi Pendidikan merupakan salah satu bidang yang diharapkan dapat memanfaatkan
perkembangan TIK bukan hanya sebagai peningkatan efektifitas dan efisiensi kerja tetapi juga
untuk meningkatkan daya saing lulusannya. Perpustakaan merupakan salah satu bagian pada
instutisi Pendidikan yang membutuhkan penerapan TIK di dalam proses bisnisnya, pencatatan
data yang masih dilakukan secara konvensional menimbulkan permasalahan seperti perekapan
data buku yang tidak sesuai dengan jumlah fisiknya hingga pembuatan laporan yang sulit
karena harus mencari data secara manual. Hal ini lah yang menjadi alasan utama bagi penulis
untuk dapat membantu mengatasi permasalahan tersebut. Rapid Application Development
(RAD) dipilih sebagai metode dalam pengambangan perangkat lunak karena memiliki
kelebihan yang dapat menghasilkan sebuah sistem yang cepat dan berkualitas.
Kata Kunci— Sistem Informasi, Perpustakaan, RAD
Abstract
The development of information and communication technology is one of the important roles in
all fields at this time. The need for increased work effectiveness and efficiency is the basis for
the application of ICT which can be a solution to various existing problems. Educational
institutions are one of the fields that are expected to take advantage of ICT developments not
only as an increase in work effectiveness and efficiency but also to increase the competitiveness
of their graduates. The library is one part of an educational institution that requires the
application of ICT in its business processes, data recording that is still done conventionally
causes problems such as the recording of book data that does not match its physical number to
making reports that are difficult because they have to search for data manually. This is the main
reason for the author to be able to help overcome these problems. Rapid Application
Development (RAD) was chosen as a method of developing software because it has the
advantage that it can produce a fast and quality system.
Key Words— Information System, Libraries, RAD
1. PENDAHULUAN
eknologi informasi dan komunikasi menjadi peranan penting dari proses bisnis di segala
bidang, salah satunya adalah di bidang Pendidikan sekolah dari mulai dasar, pertama hingga
atas. Salah satu peranan penting dalam kemajuan Pendidikan bisa tercermin dari pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi di sekolah tersebut.
T
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Banyak sekali pekerjaan di sekolah yang bisa dibantu melalui teknologi informasi dan
komunikasi agar pekerjaan tersebut menjadi lebih tersusun rapih serta terdokumentasi dengan
baik, dari mulai proses penerimaan siswa baru, pengolahan data pembayaran SPP, pengolahan
data siswa dan data akademiknya, hingga sistem di perpustakaan sekolah. SMK Merah Putih
Bekasi merupakan salah satu dari ratusan sekolah swasta yang ada di Kota Bekasi dengan
jumlah siswa cukup banyak, tetapi dalam proses bisnisnya khususnya pada sistem perpustakaan
sekolah masih menerapkan cara lama atau konvensional pada sistem pengarsipan data serta
peminjaman bukunya sehingga banyak permasalah yang muncul seperti rekap data buku yang
tidak sesuai dengan jumlah fisiknya, data peminjaman buku yang tidak termonitor dengan baik
hingga pembuatan laporan yang sangat sulit dilakukan.
Pada penelitian ini kami berusaha menemukan solusi dari permasalah-permasalah yang ada
sehingga kedepan sistem perpustakaan pada SMK Merah Putih Bekasi menjadi lebih rapih dan
terdokumentasi dengan baik. Penelitian ini didukung dengan metode Rapid Application
Development (RAD) yang memiliki kelebihan pada proses pembuatan sistemnya yang terbilang
cepat tetapi juga memiliki hasil yang cukup baik. Beberapa referensi penelitian yang membahas
tentang pengembangan sistem perpustakaan menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD) seperti penelitian yang dilakukan oleh Reza Trimahardhika dan Entin
Sutina, menjelaskan bahwa dengan menggunakan metode RAD pengerjaan pembuatan sistem
informasi perpustakaan menjadi lebih cepat dan tentunya memiliki kualitas dalam memenuhi
kebutuhan pengguna[1]. Sistem informasi perpustakaan merupakan sistem yang dapat
memenuhi segala pelayanan umum di perpustakaan seperti peminjaman buku dan lain
sebagainya, sehingga petugas perpustakaan dapat memanajemen perpustakaan dengan baik dari
segi waktu, biaya dan juga usaha[2].
2. METODE PENELITIAN
Rapid Application Development (RAD) adalah model proses pengembangan perangkat lunak
yang bersifat incremental terutama untuk waktu pengerjaan yang pendek [3]. RAD merupakan
model proses perangkat lunak yang menekankan pada daur pengembangan hidup yang singkat,
dan versi adaptasi cepat dari metodeWaterfall dengan menggunakan kontruksi komponen [4]
Gambar 1. Tahapan Metode RAD
RAD terbagi menjadi tiga tahapan yang terstruktur dan saling bergantungan satu dengan yang
lainnya, yaitu:
a. Reqruitments Planning (Perencanaan Kebutuhan)
Pada tahap ini, user dan analyst melakukan semacam pertemuan untuk melakukan identifikasi
tujuan dari aplikasi atau sistem dan melakukan identifikasi kebutuhan informasi untuk mencapai
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tujuan. Pada tahap ini hal terpenting adalah adanya keterlibatan dari kedua belah pihak, bukan
hanya sekedar persetujuan akan proposal yang sudah dibuat. Untuk lebih jauh lagi, keterlibatan
user bukan hanya dari satu tingkatan pada suatu organisasi, melainkan beberapa tingkatan
organisasi sehingga informasi yang dibutuhkan untuk masingmasing user dapat terpenuhi
dengan baik [5].
b. Design Workshop (Proses Perancangan)
Pada tahap ini adalah melakukan proses desain dan melakukan perbaikan-perbaikan apabila
masih terdapat ketidaksesuaian desain antara user dan analyst. Untuk tahap ini maka keaktifan
user yang terlibat sangat menentukan untuk mencapai tujuan, karena user bisa langsung
memberikan komentar apabila terdapat ketidaksesuaian pada desain. Biasanya, user dan analyst
berkumpul menjadi satu dan duduk di meja melingkar dimana masing-masing orang bisa
melihat satu dengan yang lain tanpa ada halangan [5].
c. Implementation (Penerapan)
Setelah desain dari sistem yang akan dibuat sudah disetujui baik itu oleh user dan analyst,
maka pada tahap ini programmer mengembangkan desain menjadi suatu
program. Setelah program selesai baik itu sebagian maupun secara keseluruhan, maka dilakukan
proses pengujian terhadap program tersebut apakah terdapat kesalahan atau tidak sebelum
diaplikasikan pada suatu organisasi. Pada saat ini maka user bisa memberikan tanggapan akan
sistem yang sudah dibuat serta persetujuan mengenai sistem tersebut [5].
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan metode Rapid Application Development (RAD) yang dilakukan menghasilkan
sistem informasi perpustakaan yang memberikan solusi dari permasalahan yang ada sebelumnya.
a. Rancangan Logical Record Structure (LRS)
Gambar 2. Rancangan Logical Record Structure (LRS)
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Gambar 2 di atas merupakan rancangan Logical Record Structure (LRS) yang merupakan
tahap perancangan pengidentifikasikan fied yang dibutuhkan pada database.
b. Rancangan Sequance Diagram
Gambar 3. Rancangan Sequance Diagram (proses peminjaman buku)
Pada gambar di atas merupakan rancangan Sequance Diagram yang berfungsi untuk
mengidentifikasi proses interaksi antara pengguna dan sistem.
c. Rancangan Prototype Sistem
1) Prototype Form Login
Gambar 5. Rancangan Halaman Login
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2) Prototype Form Halaman Utama
Gambar 6. Rancangan Prototype Sistem (Halaman Menu Utama)
3) Prototype Form Halaman Data Buku
Gambar 7. Rancangan Prototype Sistem (Halaman Data Buku)
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4) Prototype Form Halaman Data Anggota
Gambar 8. Rancangan Prototype Sistem (Halaman Data Anggota)
5) Prototype Form Halaman Peminjaman dan Pengembalian
Gambar 9. Rancangan Prototype Sistem (Halaman Peminjaman dan Pengembalian)
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6) Prototype Form Halaman Pembuatan Laporan
Gambar 10. Rancangan Prototype Sistem (Halaman Pembuatan Laporan)
4. KESIMPULAN
Implementasi Metode Rapid Application Development pada Sistem Informasi Perpustakaan
dapat diambil bebeapa kesimpulan sebagai berikut:
a. Metode RAD sangat cocok untuk digunakan pada sistem yang tidak begitu besar dan
komplek
b. Peranan teknologi informasi dan komunikasi menjadi bagian yang sangat penting pada proses
bisnis di semua bidang, khususnya pendidikan
c. Sistem informasi perpustakaan ini merupakan problems solving untuk memperbaiki proses
bisnis di perpustakaan
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